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Abstract 

The potential of aquaculture in this area, especially the Obi Islands, has not been fully utilized. 
One of the commodities that can be developed is Kappaphycus alvarezii seaweed. This 
commodity is the main commodity for aquaculture which has important economic value. Analysis 
of the suitability of waters for seaweed cultivation is an early stage of activity that will determine 
the success of Kappaphycus alvarezii cultivation. Therefore, this study aims to assess the 
suitability of the waters for the development of Kappaphycus alvarezii seaweed cultivation on the 
island of Obi. This research was conducted in the waters of Akegula Village, Kampung Baru, and 
Kawasi, South Halmahera Regency, North Maluku Province, Indonesia. There are 3 stations in 
Akegula waters, 3 stations in waters in Kampung Baru waters, 4 stations in Kawasi waters, and 3 
stations in Soligi waters. Water quality parameters observed were temperature, brightness, depth, 
current velocity, salinity, pH, dissolved oxygen, nitrate and phosphate. The results showed that 
the waters of Akegula, Kampung Baru, Kawasi and Soligi were very suitable. 
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Abstrak 

Potensi perikanan budidaya di kawasan ini khususnya kepulauan Obi, belum dimanfaatkan 
secara maksimal. Salah satu komoditas yang dapat dikembangkan adalah rumput laut 
Kappaphycus alvarezii. Komoditas ini merupakan komoditas utama budidaya perikanan yang 
bernilai ekonomis penting. Analisa kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut 
merupakan tahapan awal keigatan yang sangat menentukan keberhasilan budidaya 
Kappaphycus alvarezii. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesesuaian 
perairan untuk pengembangan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii di pulau Obi. 
Penelitian ini dilakukan di perairan Desa Akegula, Kampung Baru, dan Kawasi, Kabupaten 
Halmahera Selatan, Provinsi Maluku Utara, Indonesia. Terdapat 3 stasiun di perairan 
Akegula, 3 stasiun di perairan di perairan Kampung Baru, 4 stasiun di perairan Kawasi,  dan 
3 stasiun di perairan Soligi. Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, kecerahan, 
kedalaman, kecepatan arus, salinitas, pH, oksigen terlarut, nitrat dan fosfat. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa perairan Akegula, Kampung Baru, Kawasi dan Soligi sangat sesuai. 
 
Kata Kunci: Kappaphycus alvarezii; Kualitas perairan; Analisa Kesesuaian; Pulau Obi 
 

PENDAHULUAN 

Provinsi Maluku Utara merupakan 
Provinsi kepulauan dengan jumlah pulau 
baik besar maupun kecil mencapai 395 
buah. Dengan luas lautan yang dominan 
(sekitar 76%) menjadikan provinsi ini 
berpotensi bagi pengembangan budidaya 
laut. Kawasan potensial budidaya laut di 
Maluku Utara masing-masing adalah 5.923 
km2 untuk budidaya rumput laut, 5.243 km2 

untuk budidaya ikan dan 3.512 km2 untuk 
budidaya kekerangan (Radiarta dkk., 2010). 

Kabupaten Halmahera Selatan 
merupakan kabupaten yang memiliki 
potensi kawasan budidaya laut terbesar di 
Maluku Utara yaitu: 2.114 km2 untuk 
budidaya rumput laut 1.719 km2, untuk 
budidaya ikan dan 1.441 km2 untuk 
budidaya kekerangan. Potensi perikanan di 
kawasan ini khususnya kepulauan Obi, 
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belum dimanfaatkan secara maksimal 
(Radiarta dkk., 2010). 

Salah satu komoditas yang dapat 
dikembangkan adalah rumput laut 
Kappaphycus alvarezii. Komoditas ini 
merupakan komoditas utama budidaya 
perikanan yang bernilai ekonomis penting 
(Bixler dan Porse 2010; Bindu dan Levine 
2011; Jaiswal et al., 2019). Produksi dan 
Pertumbuhan rumput laut Kappaphycus 
alvarezii sangat dipengaruhi oleh kondisi 
kualitas perairan (Dewanto et al., 2015; 
Rima et al., 2016).  

Analisa kesesuaian perairan untuk 
budidaya rumput laut merupakan tahapan 
awal keigatan yang sangat menentukan 
keberhasilan budidaya (Adnan et al., 2012; 
Rohman et al., 2018; Ferdiansyah et al., 
2019). Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji kesesuaian 
perairan untuk pengembangan budidaya 
rumput laut Kappaphycus alvarezii di pulau 
Obi. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perairan 

Desa Akegula, Kampung Baru, dan Kawasi, 
Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi 
Maluku Utara, Indonesia. Terdapat 3 

stasiun di perairan Akegula (Stasiun 1: 
01022.517’S dan 127033.934’E. Stasiun 2: 
01021.428’S dan 127035.553’E. Stasiun 3:  
01020.349’S dan 127037.593’E), 3 stasiun 
di perairan di perairan Kampung Baru 
(Stasiun 1: 01028.082’S dan 127025.729’E. 
Stasiun 2: 01024.798’S dan 127026.938’E. 
Stasiun 3: 01023.835’S dan 127031.228’E), 
4 stasiun di perairan Kawasi (Stasiun 1: 
01036.980’S dan 127023.390’E. Stasiun 2: 
01034.469’S dan 127024.342’E. Stasiun 3: 
01031.600’S dan 127024.304’E. Stasiun 4: 
01030.246’S dan 127025.158’E). dan 3 
stasiun di perairan Soligi (Stasiun 1: 
01039.899’S dan 127024.930’E. Stasiun 2: 
01038.984’S dan 127023.885’E. Stasiun 3: 
01038.419’S dan 127023.822’E). Lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

Pengumpulan Data Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diamati 

adalah suhu, kecerahan, kedalaman, 
kecepatan arus, salinitas, pH, oksigen 
terlarut, nitrat dan fosfat. Untuk pengamatan 
ex-situ dilakukan pengambilan sampel air 
berdasarkan Standar Nasional Indonesia 
(SNI). Pengamatan Sampel air dilakukan di 
Balai Riset Dan Standarisasi (BARISTAND) 
Industri Manado, Provinsi Sulawesi Utara.

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Analisis Kesesuaian Lahan 
Agar mendapatkan klasifikasi tingkat 

kesesuaian maka dibuat matriks 
kesesuaian peraiaran melalui pemberian 
skor dan pembobotan pada parameter 
pembatas kegiatan budidaya rumput laut. 
Dalam penelitian ini setiap parameter 
dibagi dalam tiga kelas yaitu sesuai (S1), 
cukup sesuai (S2) dan tidak sesuai (N). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi rumput laut Kappaphycus 
alvarezii sangat dipengaruhi oleh kondisi 
parameter lingkungan perairan 
(Ateweberhan et al., 2014; Rima et al., 
2016). Selain itu, parameter lingkungan 
perairan juga sangat menentukan tingkat 
keberhasilan budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii (Radiarta et al., 
2012; Hasnawi, et al., 2013). Hasil 
pengamatan parameter lingkungan 
perairan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Kisaran suhu di perairan Akegula 
adalah 27,99℃; Kampung Baru, 27,15℃; 

Kawasi, 26,48℃ dan Soligi 27,21℃. Hasil 
ini menunjukan bahwa suhu di perairan 
pulau Obi terutama perairan Akegula, 
Kampung Baru dan Soligi sangat ideal 
untuk pengembangan budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii, sebaliknya pada 
perairan Kawasi. Menurut Sulistijo dan 
Atmadja (1996), suhu perairan yang ideal 
untuk pengembangan budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii adalah 27-30℃. 
Suhu sangat mempengaruhi pertumbuhan, 
reproduksi dan fotosintesis serta 
penyebaran rumput laut (Gultom et al., 
2019). Fluktuasi suhu yang ekstrim dapat 
menyebabkan terjadinya serangan 
penyakit ice-ice pada rumput laut (Msuya 
dan Porter, 2014).

 
Tabel 1. Kriteria kesesuaian lahan perairan untuk budidaya rumput laut 

Parameter 

Kisaran 

Bobot Sangat Sesuai/S1 
(5) 

Cukup Sesuai/S2 
(3) 

Tidak Sesuai/N 
(1) 

Kedalaman (m) 3-10 15-20 <2 atau >20 15 
Kecerahan (m) >3 1-2 <1 15 

Kecepatan arus (m/s) 0,2 - 0,3 
0,1- <0,2 atau >0,3-

≤0,4 
<0,1 atau >0,4 15 

Suhu (℃) 27-30 25-<27 atau >30-35 <25 atau >35 15 
Salinitas (ppt) 32-35 25-<32 <25 atau >35 10 
Oksigen Terlarut 
(mg/l) 

6-8 4-<6 <4 10 

pH 7-8,2 >8,2-9 <7 atau >9 10 
Nitrat (mg/l) 0,1 – 3,5 0,008-<0,1 <0,008 atau >3,5 5 
Fosfat (mg/l) 0,02-0,1 >0,1-2,0 <0,02 atau >2,0 5 

Sumber : Modifikasi Dawes (1981); Lobban dan Horrison (1994); Atmadja et al., (1996); Sulistijo dan Atmadja 
(1996); Lundsor (2002); Lourenco et al., (2006); Hayashi et al., (2010); Radiarta et al., (2012); 
Hasnawi, et al., (2013). 

 
Tabel 2. Klasifikasi kesesuaian budidaya rumput laut 

Total Skor Klasifikasi Kelayakan 

367-500 Sangat Sesuai (S1) 

234-365 Cukup Sesuai (S2) 

100-233 Tidak Sesuai (N) 

    

Kondisi kedalaman di perairan 
Akegula, Kampung Baru dan Kawasi lebih 
dari 15 meter, sementara perairan Soligi 
pada kisaran 12 meter. Hasil ini 
menunjukan bahwa kedalaman perairan di 
pulau Obi terutama perairan Akegula, 

Kampung Baru, Kawasi dan Soligi sangat 
ideal untuk pengembangan budidaya 
rumput laut Kappaphycus alvarezii. 
Menurut Hurtado et al., (2008), kedalaman 
perairan yang ideal untuk pengembangan 
budidaya rumput laut Kappaphycus 
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alvarezii adalah 2 s/d 25 meter.  Rumput 
laut dapat tumbuh di berbagai kedalaman, 
namun lebih baik di kedalaman yang 
dangkal, karena sangat dengan intensitas 
cahaya. Tetapi, kondisi kedalaman jangan 

terlalu dangkal, kerena akan menyebakan 
perairan mudah keruh dan menggangu 
proses fotosintesis akibat sedimentasi 
(Aslan, 1998).

   
Tabel 3. Hasil pengamatan parameter lingkungan perairan 

Parameter 
Lokasi Perairan 

Satuan 
Akegula Kampung Baru Kawasi Soligi 

 Suhu 27,99 27,15 26,48 27,21 ℃ 
  Kecerahan 13 13 12 12 Meter 
 Kedalaman >15 >15 >15 12 Meter 

 
Kecepatan 
Arus 

0,21 0,21 0,17 0,20 m/s 

 Salinitas 32,13 32,13 31,01 31,76 Ppt 
 pH 8,6 8,6 8,6 8,6 - 
 DO 3,77 3,77 3,68 3,74 mg/L 
 Nitrat 0,009 0,010 0,012 0,010 mg/L 
 Fospat 0,016 0,016 0,019 0,017 mg/L 

 
 

Kondisi kecerahan perairan di 
Akegula dan Kampung Baru berada pada 
kisaran 13 meter, sementara perairan 
Kawasi dan Soligi berada pada kisaran 12 
meter. Hasil ini menunjukan bahwa 
kecerahan perairan di pulau Obi terutama 
perairan Akegula, Kampung Baru, Kawasi 
dan Soligi sangat ideal untuk 
pengembangan budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii. Menurut Luning 
(1990), kecerahan perairan yang ideal 
untuk pengembangan budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii adalah >1,5 meter. 
Fotosintesis rumput laut sangat 
dipengaruhi kecerahan perairan. Selain itu, 
kecerahan perairan juga dapat mengsuplai 
kebutuhan nutrient rumput laut seperti 
karbon, nitrogen, dan fosfor untuk 
pertumbuhan dan pembelahan sel 
(Susanto, 2005). 

Kondisi kecepatan arus di perairan 
Akegula dan Kampung Baru adalah 0,21 
m/s; Kawasi, 0,17 m/s; sementara Soligi 
0,20 m/s. Hasil ini menunjukan bahwa 
kecepatan arus di perairan pulau Obi 
terutama perairan Akegula, Kampung Baru 
dan Soligi sangat ideal untuk 
pengembangan budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii, sebaliknya pada 
perairan Kawasi. Menurut Atmadja et al., 
(1996), pada sistem budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii, kecepatan arus 
yang baik adalah 0,2–0,3 m/s. 

Pertumbuhan rumput laut juga dipengaruhi 
oleh kecepatan arus (Ramdhan et al., 
2018).  

Kondisi salinitas di perairan Akegula 
dan Kampung Baru adalah 32,13 ppt; 
Kawasi, 31,01 ppt; dan Soligi 31,76 ppt. 
Hasil ini menunjukan bahwa kondisi 
salinitas di pulau Obi terutama perairan 
Akegula, Kampung Baru, Kawasi dan Soligi 
sangat ideal untuk pengembangan 
budidaya rumput laut Kappaphycus 
alvarezii. Menurut Arisandi et al., (2011), 
rumput laut Kappaphycus alvarezii dapat 
tumbuh dengan baik pada kisaran salinitas 
25-35 ppt, sementara kondisi salinitas pada 
kisaran 40 ppt dapat menyebabkan 
kerusakan sel. Fluktuasi salinitas dapat 
menyebabkan pertumbuhan rumput laut 
menjadi lambat (Msuya dan Porter, 2014). 
Salinitas juga dapat meningkatkan 
kandungan karaginan pada rumput laut 
Kappaphycus alvarezii (Arisandi et al., 
2011).  

Kondisi pH di perairan Akegula, 
Kampung Baru, Kawasi dan Soligi berdada 
pada kisaran 8,6. Hasil ini menunjukan 
bahwa pH perairan di pulau Obi terutama 
perairan Akegula, Kampung Baru, Kawasi 
dan Soligi sangat ideal untuk 
pengembangan budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii. Menurut Lundsor, 
(2002), kisaran pH yang optimum untuk 
pertumbuhan rumput laut Kappaphycus 
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adalah 7–9. Derajat keasaman (pH) 
merupakan salah satu parameter 
lingkungan perairan yang sangat penting 
karena mempengaruhi kestabilan perairan 
(Simanjuntak, 2009). 

Kondisi oksigen terlarut di perairan 
Akegula dan Kampung Baru adalah 3,77 
mg/l, Kawasi 3,68 mg/l, dan Soligi 3,74 
mg/l. Hasil ini menunjukan bahwa oksigen 
terlarut di perairan pulau Obi terutama 
perairan Akegula, Kampung Baru, Kawasi 
dan Soligi berada dibwah kisaran baku 
mutu. Menurut Lobban dan Horrison, 
(1994), rumput laut tumbuh dengan baik 
pada kisaran optimal >4 mg/L. Oksigen 
terlarut sangat mempengaruhi kehidupan 
organisme perairan, karena dibutuhkan 

untuk pernapasan, proses metabolisme, 
pertumbuhan dan berkembangbiak (Jiang 
et al., 2005).  

Hasil analisis nitrat di perairan 
Akegula adalah 0,009 mg/l, Kawasi, 0,12 
mg/l, Kampung Baru dan Soligi, 0,10 mg/l. 
Sementara hasil analisis fosfat di perairan 
Akegula dan Kampung Baru adalah 0,016 
mg/l, Kawasi, 0,19 mg/l, dan Soligi, 0,17 
mg/l. Nitrat dan fosfat merupakan sumber 
nutrien yang dibutuhkan oleh rumput laut 
untuk menunjang pertumbuhan (Asni, 
2015). Rumput laut ideal tumbuh pada 
konsentrasi nitrat 1,0–3,2 mg/L (Lourenco 
et al., 2006) sementara fosfat adalah 0,02 
– 0,1 mg/l (Hayashi et al., 2010). 

 
Tabel 4. Hasil analisis kesesuaian perairan lokasi budidaya Kappaphycus alvarezii 

Lokasi Perairan Klasifikasi Kelayakan 

Akegula Sangat Sesuai / S1 
Kampung Baru Sangat Sesuai / S1 
Kawasi Sangat Sesuai / S1 
Soligi Sangat Sesuai / S1 

Dari hasil pengamatan parameter 
kualitas perairan, maka dapat menentukan 
kesesuaian lokasi untuk pengembangan 
kegiatan budidaya (Hutabarat, 2005; Adipu 
et al., 2013). Metode ini merupakan salah 
satu aspek yang menentukan keberhasilan 
kegiatan budidaya perikanan (Hastari et al., 
2017; Ondara et al., 2017; Sulardiono et al., 
2017; Yulius et al., 2018). Sesuai dan 
tidaknya suatu lokasi untuk pengembangan 
budidaya ditentukan dengan pengolahan 
data, pembobotan dan skoring 
berdasarkan sistem penilaian kesesuaian 
perairan untuk budidaya rumput laut 
Kappaphycus alvarezii. Hasil analisis 
kesesuaian perairan pada lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 4, yang 
menunjukan bahwa perairan Akegula, 
Kampung Baru, Kawasi dan Soligi sangat 
sesuai. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 
kesesuaian perairan di Pulau Obi, 
Kabupaten Halmahera Selatan, Maluku 
Utara sangat sesuai untuk pengembangan 

budidaya rumput laut Kappaphycus 
alvarezii. 
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